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Abstract

According to the World Health Organization, the definition of a child is calculated from
the time a person is in the womb until the age of 19 years. According to Article 1
Paragraph 1 of Law Number 23 of 2002 concerning the Protection of Children of the
Republic of Indonesia, what is meant by a child is someone who is under 18 years of age,
including people who are still in the womb. Children are a national asset that a country
continues to fight for, so that their growth and development must be considered. The
purpose of this study is to determine the relationship between parenting patterns and the
use of social media with bullying behavior in children in Taman Kota Permai Il Housing.
The research method used is a sampling technique in this study using accidental
sampling, the research sample of the community who attended was 103 respondents. The
results showed that the results of the chi-square test. The relationship between parenting
and bullying behavior p-value = 0.01 <0.05, meaning that there is a significant
relationship between parenting and bullying behavior.
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Abstrak

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, definisi anak dihitung sejak seseorang berada di
dalam kandungan hingga berusia 19 tahun. Menurut Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Republik Indonesia, yang dimaksud
dengan anak adalah seseorang yang berusia di bawah 18 tahun, termasuk orang yang
masih dalam kandungan. Anak merupakan aset bangsa yang terus diperjuangkan oleh
suatu negara, sehingga pertumbuhan dan perkembangannya harus diperhatikan. Adapun
Tujuan dari penelitian ini Diketahui Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dan Penggunaan
Media Sosial Dengan Perilaku Bullying Pada Anak Di Perumahan Taman Kota Permai Il.
Metode penelitian yang digunakan adalah teknik pengambilan sampling dalam penelitian
ini menggunakan accidental sampling, sampel penelitian masyarakat yang hadir
berjumlah 103 responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil uji chi-square
Hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku bullying p-value = 0,01 < 0,05
artinya ada hubungan bermakna antara pola asuh orang tua dengan perilaku bullying.
Kata kunci: Pola Asuh, Bullying, Media Sosial

PENDAHULUAN

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, definisi anak dihitung sejak
seseorang berada di dalam kandungan hingga berusia 19 tahun. Menurut Pasal 1
Ayat 1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
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Republik Indonesia, yang dimaksud dengan anak adalah seseorang yang berusia di
bawah 18 tahun, termasuk orang yang masih dalam kandungan. Anak merupakan
aset bangsa yang terus diperjuangkan oleh suatu negara, sehingga pertumbuhan
dan perkembangannya harus diperhatikan (Kementerian Kesehatan, 2014).

Menurut Komisi Perlindungan Anak (KPAI), kasus bullying di sekolah
menduduki tingkat teratas pengaduan masyarakat ke komisi perlindungan anak
(KPAI) di sektor pendidikan. Dari 2011 sampai agustus 2014, KPAI mencatat 369
pengaduan terkait masalah tersebut. Jumlah tersebut sekitar 25 % dari total
pengaduan di bidang pendidikan sebanyak 1.480 kasus. Kasus yang di laporkan
hanya sebagian kecil dari kasus bullying yang terjadi, tidak sedikit tindak
kekerasan terhadap anak yang tidak di laporkan (KPAI dalam Setyawan, 2015).

Menurut Kementerian Sosial Republik Indonesia pada periode Januari
sampai Juli 2017 terdapat 976 pengaduan, 117 diantaranya yaitu pengaduan
tentang bullying. Menurut riset yang dilakukan oleh International Center for
Research on Women (ICRW) tentang bullying pada tahun 2015, ditemukan
sebanyak 84% anak mengalami bullying di sekolah. Angka ini lebih tinggi
daripada negara di kawasan Asia yang lainnya (KPAI, 2017). terakhir serta
perubahan berikutnya (Moonik P dkk, 2016).

Lingkungan pola asuh merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
tumbuh kembang anak. Peran orang tua dalam pendidikan anaknya sangat penting
dan perlu diawasi untuk menjamin tumbuh kembangnya secara normal. Orang tua
perlu memahami karakteristik dan prinsip tumbuh kembang anaknya. hubungan
antara serta orang tua sangat berguna untuk segala proses (Maryam, 2016).

Woolfolk (Ekasari & Witarsa, 2018) berbagai bentuk parenting care
diharapkan dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak, melibatkan berbagai
bentuk pola asuh, antara lain pola asuh demokratis, dan pola asuh otoriter. Pola
asuh demokratis merupakan salah satu cara pola asuh yang mengutamakan
kepentingan anak, namun tanpa ragu mengontrol anak (Padjrin, 2016). Parenting
otoriter, yang ditandai dengan obsesi yang kaku, kekakuan dan keterpaksaan.
Orang tua telah membuat peraturan yang ketat, dan anak tidak membutuhkan
peraturan tersebut. Jika anak tidak mematuhi peraturan yang ditetapkan, maka
orang tua tidak segan-segan memberikan hukuman kepada anak. Hukuman fisik
hampir sama dengan pelecehan anak, sehingga dapat disalahgunakan dengan
sedikit usaha (Olla et al., 2018).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan cara
pengamatan sementara di RT 04 Perumahan taman kota dengan melihat perilaku
anak usia 10-12 tahun terhadap 5 anak didapatkan keterangan bahwa diantara 2
anak tersebut melakukan perilaku bullying kegiatan-kegiatan yang digunakan
sebagai parameter untuk melihat perilaku bullying khususnya untuk anak usia 4-6
tahun.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan peneliti saat ini yaitu penelitian kuantitatif
deskriptif analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional dimana
pengukuran variable independent dan variable dependen di ukur dalam satu waktu
yang bertujuan untuk mengetahui Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dan
Pengunaan Media Sosial Dengan Perlikau Bullying Pada Anak Usia Sekolah Di
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Perumahan Taman Kota Permai Il Rt.04 Rw.12. Penelitian ini melibatkan 103
responden yang telah dihitung dengan menggunakan data Accidental Sampling
bertempat Rt 04 Taman Kota Permai. Alat pengumpulan data berupa kuesioner

HASIL

Berdasarkan hasil pengambilan data, didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua Responden
(n=103)
Pola Asuh Orang Tua Frekuensi Yo
Pola Asuh Demokratis 54 52,4
Pola Asuh Permesif 42 40,8
Pola Asuh Otoriter 7 6.8
Total 103 | 1000

Sumber: data spss 22

Berdasarkan data di atas didapatkan hasil sebagian besar pola asuh
responden adalah Otoriter dengan jumlah 7 orang (6,8%), Permisif sebanyak 42
orang (40,8%), dan Demokratis sebanyak 54 orang (52,4 %).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Pengunaan Media Sosial Responden
(n=103)
Penggunaan Media Sosial Frekuensi Yo
Intensitas Berat 14 13.6
31 30,1
Intensitas Ringan 58 56,3
Total 103 100,0

Sumber: data spss 22

Berdasarkan data di atas didapatkan hasil jumlah sebagian besar responden
dengan intensitas berat penggunaan media sosial sebesar 14 responden (13,6 %),
intensitas sedang penggunaan media sosial sebesar 31 responden (30,1%),
intensitas ringan penggunaan media sosial sebesar 58 responden (56,3 %),

Tabel 3
Distribusi frekuensi Perilaku Bullying Responden
(n=103)

Perilaku Bullying Frekuensi Yo
Perilaku Bullying Tinggi 6 58
Perilaku Bullying Rendah 97 4,2

Total 103 100,0
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Berdasarkan data di atas didapatkan hasil jumlah sebagian besar responden
dengan perilaku bullying tinggi sebesar 6 responden (5,8 %), perilaku bullying
rendah sebesar 97 responden (94,2 %).

PEMBAHASAN
a. Distribusi Gambaran pola asuh orang tua

Pada tabel 1 menjelaskan bahwa sebagian besar responden
mendapatkanPenahanan Demokrat terhadap 56 orang (41,7%), 35 pola tuan
rumah permisif (34%) dan pengasuhan otoriter hingga 25 (24,3%), keluarga
adalah lingkungan sosial pertama yang memiliki pengaruh yang sangat besar
pada pengembangan remaja yang tumbuh remaja . 'Pengembangannya akan
optimal jika mereka dengan keluarga yang harmonis, sehingga kebutuhan
remaja dipenuhi, seperti kebutuhan fisik, sosial dan sosial. (Murtiyani, 2016).

b. Distribusi Gambaran penggunaan media sosial

Berdasarkan Perillaku Bullying Merupaka adalah salah satu manfaat
buruk dan merupakan hasil dari kegelapan dalam keterampilan sosial dan
manajemen informasi sosial (Volk, 2018). Jadi dapat disimpulkan bahwa
perilaku intimidasi adalah bentuk perilaku agresif yang dilakukan untuk
waktu yang lama yang dapat membuat orang lain merasa tidak nyaman
karena ketidakseimbangan kekuasaan (Ayu Tria, 2018).

Pada tabel 5.3 di atas didapatkan hasil jumlah sebagian besar
responden dengan perilaku bullying tinggi sebesar 6 responden (5,8 %),
perilaku bullying rendah sebesar 97 responden (94,2 %). Penelitian lain yang
dilakukan oleh (Yoga, 2018)

c. Gambaran Kolerasi pola asuh orang tua dengan perilaku bullying
Responden

Berdasarkan data di atas distribusi kolerasi responden dari Pola Asuh
Otoriter memliki perilaku bullying tinggi sebanyak 3 responden, perilaku
bullying Rendah sebanyak 53 responden , Pola Asuh Permisif memliki
perilaku bullying tinggi sebanyak 1 responden, perilaku bullying Rendah
sebanyak 40 responden , Pola Asuh Demokratis memliki perilaku bullying
tinggi sebanyak 2 responden, perilaku bullying Rendah sebanyak 4
responden, dengan nilai P-value< 0,005 maka dapat disimpulan bahwa
terdapat hubungan antara variabel hubungan pola asuh orang tua dengan
perilaku bullying pada anak usia sekolah di perumahan taman kota permai Il..

d. Gambaran Kolerasi penggunaan media sosial dengan perilaku bullying
Responden
Berdasarkan data di atas distribusi kolerasi responden dengan intensitas
berat memiliki perilaku bullying tinggi sebanyak 3 responden, perilaku
bullying Rendah sebanyak 14 responden, intensitas Sedang  memiliki
perilaku bullying tinggi sebanyak 3 responden, perilaku bullying Rendah
sebanyak 56 responden, intensitas berat memiliki perilaku bullying tinggi
sebanyak 0 responden, perilaku bullying Rendah sebanyak 27 responden,
dengan nilai P-value< 0,005 maka dapat disimpulan bahwa terdapat
hubungan antara variabel hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku
bullying pada anak usia sekolah di perumahan taman kota permai Il.
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Hasil penelitin ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Rama, 2019) dengan judul penelitian “Hubungan Pengguna Media Sosial
Pada Perilaku Menyimpang Remaja Di Kota Palembang Studi Di Sma Negeri
1 Palembang” Menunjukkan bahwa terdakwa rata-rata dalam penelitian ini
diklasifikasikan sebagai moderat atau tidak terlalu berbahaya dan tidak terlalu
sering menggunakan atau mengakses konten negatif pada jejaring sosial. Ada
4 indikator dalam variabel pengukuran yang mengakses konten yang
menyimpang Vaitu frekuensi, durasi, persepsi dan representasi tayangan.
Pendapat siswa tentang konten diukur dengan mengamati frekuensi
responden responden tertinggi. Pada frekuensi akses ke konten di media
sosial, responden dominan memilih akses rendah ke konten media sosial,
yaitu 28,8% (28 responden) dengan frekuensi 1-2 kali sudah menjadi
frekuensi 3-4 kali Sebanyak 24 responden (25,8%) dari akses media sosial
dalam sehari. Dengan nilai rata-rata 2,96 dan standar deviasi 1.237. Durasi
mengakses dan mengamati konten yang menyimpang, sebagian besar siswa
mengakses dan mengamati konten menyimpang dengan durasi 1 hingga 15
menit, hingga 25 responden (26,9%) dan semakin sedikit responden
mengamati > 45 menit, tahu, 14 responden persentase. (15,1%) nilai dengan
rata-rata 2,92 dan standar deviasi 1,320. Dapat disimpulkan bahwa siswa
yang dominan untuk mengakses dan melihat konten negatif di jejaring sosial
diklasifikasikan sebagai ringan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ada hubungan bermakna antara pola asuh orang tua
dengan perilaku bullying. Diharapkan bagi orang tua agar dapat mengetahui lebih
dalam mengenai perilaku bullying pada anak usia 10-12 tahun sehingga dapat
memberikan stimulus yang tepat dalam setiap tahap perilaku anak
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